PEDOMAN PELAKSANAAN 

 SIMULASI PASAR MODAL
LEMBAGA YANG BERPERAN DALAM OPERASIONALISASI PASAR MODAL 

Pihak-Pihak (lembaga) yang terlibat dalam Pasar Modal, antara lain:

1. Perusahaan Sekuritas (pialang) ;

Dalam simulasi ini adalah tim (kelompok) yang terdiri dari 3 (tiga) orang, yang bertindak sebagai Pialang dalam simulasi Pasar Modal ;

2. Penyelenggara Bursa  (Manajemen Bursa Efek) ; 
Adalah perseorangan atau tim yang bertugas untuk mengatur jalannya kegiatan transaksi di Pasar Modal ;

3. Biro Administrasi Efek (BAE) ;
Lembaga Penunjang operasionalisasi Bursa Efek berperan dalam penyelenggaraan Pasar Modal, dimana satu orang petugas memantau 3 (tiga) tim (kelompok) peserta ;

4. Emiten ;

Yaitu perusahaan yang memiliki saham di Pasar Modal, yang bertugas untuk mensuplai informasi yang dibutuhkan oleh para pialang di Pasar Modal.

RULES of GAME  :
1. Membentuk kelompok dengan anggota maksimal  3 (tiga) orang dan disebut sebagai perusahaan sekuritas (pialang) ; 
2. Kelompok diberi nama dengan menggunakan dua inisial ; misal PT. Maju Mundur, maka disingkat MM;

3. Menajemen terdiri dari  Direktur, manajer keuangan, dan administrator;
· Tugas Direktur adalah yang menentukan (mengambil) keputusan dalam transaksi (jual atau beli) ;

· Tugas Manajer Keuangan adalah yang melaporkan kegiatan transaksi ke Biro Administrasi efek (BAE);

· Tugas administrator adalah membuat laporan keuangan tiap sessi ;

4. Tiap Kelompok memiliki modal yang sama dengan jumlah Rp. 100 juta;

5. Syarat keikutsertaan kelompok dalam perdagangan saham adalah memiliki modal minimal 50% dari modal yang dipersyaratkan, jika kurang dari itu perusahaan sekuritas (pialang) atau kelompok harus menghentikan perdagangannya dan keluar dari permainan (Pasar Modal) ;
6. Tiap transaksi minimal 1 lot yang diperdagangkan atau 500 lembar saham ;

7. Kegiatan transaksi terdiri dari 7 sessi, tiap sessi berdurasi selama 5 menit ;

8. Jeda sessi satu ke sessi berikutnya berlangsung selama 10 menit yang dipergunakan untuk menghitung transaksi dan pencatatan ke Biro Administrasi Efek (BAE) ;

9. Sebelum sessi transaksi di mulai, semua perusahaan sekuritas yang akan ikut dalam  perdagangan saham pada sessi tersebut harus mendaftarkan diri kepada manajemen bursa dan mencatatkan saham yang akan diperdagangkan ke Biro Administrasi Efek ;

10. Biaya administrasi tiap sessi ditentukan sebesar  Rp. 150.000,- (seratus lima puluh ribu rupiah) ;

KETENTUAN TRAKSAKSI :

1. Jumlah saham yang diperdagangkan adalah 100 lot atau 50.000 lembar saham untuk masing-masing emiten ;

2. Jumlah transaksi per-sessi maksimal 2 transaksi pada saham yang sama;

3. Harga pembukaan saham sama, yaitu Rp. 1.000,- perlembar saham ;

4. Harga di pasar primer ditentukan berdasarkan harga lelang, artinya penawar dengan harga  tertinggi yang akan mendapatkan hak untuk mendapatkan saham di sessi pertama;

5. Jika masih ada sisa saham di pasar primer, maka harga pembukaan dimulai dari harga closing terakhir ;

6. Penulisan transaksi dalam Papan Bursa ditulis sebagai berikut :
Rp. XX/Y  , dimana Rp. XX adalah harga saham dan Y adalah jumlah lot Contoh :  Rp. 1000,-/10, artinya : harga saham sebesar Rp.1000,- dan jumlah lotnya adalah 10.; dan diikuti dengan penulisan inisial nama perusahaan pembeli (NN);.
7. Transaksi dikatakan MATCHED, jika harga saham yang ditawarkan memiliki pembeli sesuai dengan harga yang ditentukan oleh penjual ;

8. Pialang Jual bisa menawarkan sahamnya di papan bursa dengan menuliskan harga saham, jumlah lot yang akan dijual dan inisial perusahaan;

9. Pialang Beli bisa menawarkan harga beli yang dia inginkan, dengan cara menulis harga yang diinginkan, jumlah lot yang akan dibeli dan inisial nama perusahaan;

10. Jika ada dua pialang atau lebih yang menawarkan harga sama, maka yang dapat melakukan transaksi dan match adalah pialang yang berada pada urutan teratas, baru bila masih ada sisa maka pialang berikutnya yang TRANSAKSINYA dinilai SAH;

11. Transaksi yang tidak mencantumkan kode perusahaan dianggap FAIL;

12. Jumlah saham yang diperdagangkan tidak boleh lebih besar dibandingkan dengan stock saham-nya;

13. Laporan Keuangan Terdiri dari :

a. Laporan Arus Kas -  lampiran 1, 

b. Laporan Persediaan Saham (Stock) -  Lampiran 2 

c. Laporan Laba Rugi – Lampiran 3
d. Neraca -   Lampiran 4.

CONTOH TRANSAKSI

PT. ANEKA TAMBANG, TBK

	JUAL
	BELI

	Rp. 1000,-/10 (NN)
	Rp. 900,-/10 (AA)

	
	Rp. 950,-/10 (BB)

	Rp. 975.-/20 (CC)
	Rp.975,-/15 (DD)

	
	Rp.975,-/10 (EE)


Transaksi tersebut yang matched adalah Perusahaan CC dengan perusahaan DD sebanyak 15 lot dan sisanya dibeli oleh perusahaan EE sejumlah 5 lot.

LARANGAN

1. Tidak diperbolehkan adanya insider trading, yaitu kelompok satu mengadakan pembicaraan dan kesepakatan dengan kelompok lain dalam melakukan transaksi;

2. Membawa konsumsi (makanan/minuman) selama kegiatan berlangsung;

3. Mengaktifkan HP (telpon seluler) ;

4. Melakukan rekayasa laporan, baik disengaja maupun tidak disengaja; yang dibuktikan dari ketidakbenaran dalam membuat Laporan Keuanan.

SANKSI

1. Teguran Pertama oleh Pelaksana Bursa ;

2. Mengeluarkan kelompok dari kegiatan simulasi Pasar Modal;

SISTEMATIKA PELAKSANAAN BURSA

1. PERSIAPAN (PREPARING)

Kegiatan persiapan ini Petugas Bursa menyiapkan papan bursa di tempat yang sudah dipersiapkan; open price sudah tertera di papan bursa disertai dengan inisial nama perusahaan emiten dan jumlah saham yang diperjualbelikan; selain itu juga alat-alat perdagangan sudah tersiapkan seperti : kertas kerja (worsheet), spidol, kalkulator atau komputer, dan ATK lainnya.

2. PEMBUKAAN

3. SOSIALISASI ATURAN MAIN DAN KETENTUAN LAINNYA

Peserta diberitahukan tentang aturan-aturan dan ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan pelaksanaan simulasi pasar modal;

4. PELAKSANAAN SIMULASI PASAR MODAL

	No.
	KEGIATAN
	MULAI
	SELESAI

	1.
	SESSI I
	
	

	2.
	PEMBUATAN LAPORAN KEUANGAN
	
	

	3.
	INFORMASI BURSA EFEK
	
	

	4.
	SESSI II
	
	

	5.
	PEMBUATAN LAPORAN KEUANGAN
	
	

	6.
	INFORMASI BURSA EFEK
	
	

	7.
	SESSI III
	
	

	8.
	PEMBUATAN LAPORAN KEUANGAN
	
	

	9.
	INFORMASI BURSA EFEK
	
	

	10.
	SESSI IV
	
	

	11.
	PEMBUATAN LAPORAN KEUANGAN
	
	

	12.
	INFORMASI BURSA EFEK
	
	

	13.
	SESSI V
	
	

	14.
	PEMBUATAN LAPORAN KEUANGAN
	
	

	15.
	INFORMASI BURSA EFEK
	
	

	16.
	SESSI VI
	
	

	17.
	PEMBUATAN LAPORAN KEUANGAN
	
	

	18.
	INFORMASI BURSA EFEK
	
	

	19.
	SESSI VII
	
	

	20.
	PEMBUATAN LAPORAN KEUANGAN
	
	

	21.
	INFORMASI BURSA EFEK
	
	

	
	
	
	


5. EVALUASI KEGIATAN (AUDITING) LAPORAN KEUANGAN

6. RAPAT PENENTUAN PEMENANG (PERUSAHAAN) YANG PALING BANYAK MENGHASILKAN KEUNTUNGAN.

7. PENUTUPAN

KRITERIA PENILAIAN :

1. Tim Yang Mampu Mengumpulkan  Keuntungan Paling Besar, Yang Ditunjukkan Dari Pertumbuhan Aset ; Dengan Bobot 50%.
2. Kebenaran Dalam Pembuatan Laporan Keuangan; Bobot 50%

Disusun dan dipersiapkan oleh Dr.Ahmad Subagyo,SE.MM.CRBD
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